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To select a secure investment, it needs an accurate and correct analysis 
supported by a qualified and integrated data and information. This kind of analysis 
technique can reduce or minimize damage risks to the investor who invested funds in 
several or individual security investment. There are many techniques can be used by 
investors, either simple or complicate methods.  
 






Untuk memilih suatu investasi yang aman membutuhkan analisis yang cermat 
dan benar yang didukung oleh data dan informasi yang bermutu dan lengkap. Teknik 
analisis ini dapat mengurangi atau menghidari risiko merugikan bagi Investor yang telah 
menanam modalnya ke dalam suatu atau beberapa sekuritas investasi. Banyak teknik 
penilaian yang dapat digunakan, mulai dari yang paling sederhana hingga yang paling 
rumit. 
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Secara umum, investasi dapat diartikan sebagai suatu usaha yang menempatkan 
sejumlah dana (funds) dan surat berharga (securities) atas suatu wadah atau proyek 
tertentu dengan harapan dapat meningkatkan nilai dana yang diinvestasikan dalam suatu 
kurun waktu tertentu. Berbicara tentang investasi berarti suatu tawaran yang menarik 
karena memiliki potensi yang menjanjikan dan menjadikan sejumlah dana yang ditanam 
akan mengalami pertumbuhan atau perkembangan lewat sejumlah keuntungan atau rate 
of rerurn yang akan diperoleh kelak. 
 
Dalam masyarakat yang serba modern sekarang ini, pengetahuan tentang dunia 
investasi sudah merupakan kebutuhan, khususnya bagi mereka yang memiliki dana lebih 
setelah semua pengeluaran untuk konsumsi dan tabungan sehari-hari dilakukan. Saat ini 
banyak institusi atau badan usaha baik yang bergerak di bidang perdagangan, industri, 
real estate, agrobisnis, jasa keuangan, dan lain-lain menyediakan suatu paket data dan 
informasi yang dikemas dalam sebuah prospektus yang sangat menarik perhatian 
masyarakat, khususnya pemodal untuk kelak melakukan investasi pada usaha yang 
mereka tawarkan. Bahkan tidak sedikit dari mereka yang menawarkan jasa konsultasi 
khusus dengan maksud guna meyakinkan mereka atas “gebyar-gebyar” keuntungan yang 
akan diraih.  
 
Bentuk keuntungan yang akan diraih atau dijanjikan biasanya berupa laba atau 
dividen yang akan diterima pada setiap akhir periode pembukuan, demikian juga 
keuntungan modal (capital gain) yang akan didapat oleh karena adanya spread antara 
nilai beli dengan nilai jual surat berharga di pasar keuangan. Mencermati fenomena di 
atas, hal itu memang dapat menggairahkan pasar investasi yang sangat dibutuhkan untuk 
menggerakkan sendi perekonomian dalam rangka mengatasi berbagai masalah 
perekonomian maupun sosial.  
            
Dalam penelitian ini, diulas berbagai permasalahan yang sering terjadi di dalam 
dunia investasi keuangan, khususnya berbagai risiko yang merugikan para investor karena 
pemahaman atau pengetahuan mereka yang sangat terbatas dalam melakukan rencana 
investasi. Juga disajikan beberapa teknik analisis dari sisi konseptual yang bersifat teoritis 
atau kualitatif, bukan berdasarkan teknik analisis kuantitif berupa angka, rumus, dan 
grafik secara matematik ataupun statistik. Dengan demikian, diharapkan dengan hadirnya 
tulisan ini dapat memperkaya wacana ilmiah tentang strategi analisis penilaian investasi. 
 
Tidak dapat dipungkiri, bahwa sering kali para pemilik modal atau dana salah 
memilih dan menempatkan dananya pada suatu lembaga investasi tertentu, misalnya 
sebuah bank, walau mereka kurang mengetahui dengan benar kondisi kesehatan bank 
tersebut. Lebih menyedihkan lagi, kalau mereka terlebih dahulu diiming-imingi berbagai 
hadiah atau bonus dan tingkat keuntungan yang sangat menawan, padahal dalam 
realitanya setelah investasi sudah jatuh tempo atau mau ditarik, tidak dapat dilakukan 
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karena tempat investasi tersebut memiliki masalah likuiditas dan solvabilitas keuangan 
yang sangat kruisal. Lebih jelasnya, berbagai masalah yang sering diketemukan dan 
mengakibatkan banyak jenis investasi yang tidak dapat ditarik kembali, antara lain 
sebagai berikut. 
1. Para calon investor tidak atau kurang mengetahui histori, kondisi sekarang, dan masa 
depan tempat berinvestasi dengan benar. 
2. Para calon investor tidak atau kurang peduli, perhitungan atau bersikap tak acuh 
terhadap risiko kerugian yang bakal diterima kelak, mereka hanya tergiur atas iming-
iming keuntungan atau hadiahn yang dijanjikan. 
3. Para investor kurang memahami dan tidak dapat menganalisis situasi atau 
perkembangan perekonomian secara umum atau lokal. 
4. Para calon debitur melakukan kebohongan, misalnya merekayasa atau memanipulasi 
tentang perusahaannya, contohnya dengan me-mark up nilai aset atau laba 
perusahaan beberapa periode terakhir. 
 
Untuk membedakan berbagai jenis investasi, pada dasarnya dapat dilihat dari 
beberapa factor, seperti sifat, misalnya bentuk sekuritas (surart-surat berharga) keuangan 
yang kelak dapat ditarik atau dicairkan kemudian berupa bentuk fisik, misalnya tanah, 
perumahan dan barang modal lainya. Secara umum, lebih banyak orang 
menginvestasikan dananya dalam bentuk kekayaan pribadi yang tampak (tangiable 
personal property), termasuk benda-benda berupa mobil, emas, dan barang-barang 
mewah lain. Alasan mereka memilih jenis investasi itu adalah karena merasa lebih 
mantap memiliki sesuatu yang langsung dilihat dan dinikmati. Sifat investasi tersebut 
dapat dibedakan dalam beberapa hal, seperti berikut ini. 
1. Investasi jangka pendek, yakni yang memiliki jangka waktu jatuh tempo kurang dari 
satu tahun, seperti tabungan harian di bank. 
2. Investasi jangka panjang,  yakni memiliki umur di atas satu tahun, seperti surat 
obligasi dan saham. 
3. Investasi langsung, yaitu investor langsung memiliki atau menerima hak atas surat 
berharga  atau kekayaan, misalnya saham, obligasi,tabungan dalam bentuk valas dan 
kekayaan riil lainnya. 
4. Investasi tidak langsung, yaitu invstasi yang dilakukan dalam bentuk reksa dana atau 
portofolio, misalnya dana yang diberikan dan dipercayakan oleh investor kepada 
Perusahaan Manajer Investasi untuk dikelola secara bebas dan bertanggungjawab 
dengan maksud memberikan keuntungan tertentu dimasa mendatang. 
 
Seperti diketahui bahwa surat-surat berharga keuangan merupakan bukti legal 
atas sejumlah dana yang diinvestasikan di suatu institusi keuangan atau perusahaan 
lainnya dengan berbagai perjanjian legal yang harus dipenuhi seperti perhitungan tingkat 
bunga atau dividen, pembayaran cicilan, pelunasan nilai jatuh tempo, dan umur investasi 
itu sendiri. 
 
         Bagi para pemilik dana atau calon investor, dewasa ini sudah banyak yang 
menguasai strategi dan teknik berinvestasi, baik dalam bentuk investasi individual 
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maupun dalam bentuk portofolio. Penguasaan pengetahuan ini memang sangat perlu 
dimiliki guna memperkecil risiko berinvestasi. Misalnya, dengan melakukan penyebaran 
alat investasi atau yang sering dikenal dengan diversifikasi usaha. Dalam pasar keuangan, 
jenis investasi seperti itu disebut reksa dana. Bentuk investasi yang dipilih dapat berupa 
pembelian saham, surat utang obligasi, dan yang lain. Namun banyak juga dari antara 
pemilik dana berlebihan tidak dapat membuat analisis atau teknik penilaian investasi, hal 
itu mungkin karena mereka  memiliki waktu yang sangat terbatas untuk mempelajari teori 
tersebut. Oleh karena itulah banyak bermunculan lembaga yang dikelola oleh kaum 
professional dan praktisi di bidang pasar modal menawarkan jasa konsultasi dengan 
maksud agar dapat menarik dan memelihara para pemilik dana berinvestasi pada 
prospectus yang mereka tawarkan. 
 
           Dengan adanya perusahaan pengelola dimaksud, investor sangat tertolong 
melakukan investasi yang paling menguntungkan, sebab mereka tidak perlu lagi membeli 
banyak sekuritas invetasi, mereka hanya membeli dan memiliki sekuritas yang diterbitkan 
oleh Perusahaan Manajer Investasi tersebut. Dalam mekanismenya, Manajer Investasi 
melakukan kontrak investasi dengan bank kustodian sebagai penjamin keamanan dana 
yang diinvestasikan, karena bank ini berfungsi melakukan penitipan dan penjamin 
kolektif, sementara Manajer Investasi melakukan tugas pengelolaan dana secara 
professional. Di Indonesia, perkembangan itu masih relatif baru bila dibandingkan 
dengan negara lain, seperti Amerika Serikat, Australia, dan Malaysia yang sudah terlebih 
dahulu memanfaatkan reksa dana sebagai salah satu alternatif menggerakkan dana 






Pada dasarnya, analisis investasi meliputi pengumpulan data atau informasi yang 
logis dan bermanfaat untuk menentukan atau memutuskan jadi tidaknya suatu rencana 
investasi dilakukan. Dengan mengetahui jenis dan karakteristik suatu surat berharga, 
merupakan pertimbangan awal bagi para calon investor sebelum melakukan investasi, 
disamping nilai, umur, dan tingkat hasil yang diharapkan baik berupa bunga ataupun 
dividen sebagai ukuran dasar atau standar pertimbangan apakah suatu investasi layak atau  
tidak dilakukan, disamping pertimbangan risiko lain. 
          
Seorang investor biasanya akan melakukan suatu investasi sekuritas apabila harga 
pasar (price market) yang berlaku tidak melebihi nilai nominalnya (nominal value) dan 
nilai pasar tersebut sangat tergantung kepada beberapa faktor, seperti berikut ini. 
1. Tingkat risiko dan hasil yang diharapkan (rate of risk and return) yang terkandung 
dalam instrumen investasi. 
2. Perhitungan aliran kas yang akan diterima (cash in flow) baik berupa bunga, dividen, 
maupun keuntungan modal. 
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3. Tingkat diskonto yang digunakan untuk mengonversi nilai mendatang (future value) 
dari aliran kas yang akan diterima menjadi nilai sekarang (present value) yang akan 
diterima. 
 
Untuk dapat memilih suatu investasi yang aman, diperlukan teknik analisis yang 
membutuhkan tingkat kecermatan atau ketelitian yang tinggi dan didukung oleh sejumlah 
data yang akurat. Suatu teknik penilaian yang benar akan mengurangi tingkat risiko 
kerugian bagi para investor di masa mendatang. Ada banyak alternatif teknik analisis 
yang dapat dipilih dan digunakan, baik dari yang paling sederhana hingga yang paling 
rumit atau kompleks. Yang bersifat sederhana ini pada umumnya disebut teknik analisis 
sekuritas tradisional, misalnya dengan hanya melihat penampilan luar perusahaan berupa 
tempat yang strategis dan gedung yang mewah, para petinggi yang duduk di  CEO (Chief 
Excecutive Officers) yang sudah ternama atau mempelajari sekilas sejarah perusahaan. 
Sementara analisis yang bersifat rumit menggunakan berbagai metode ilmiah, seperti 
analisis matematis atau statistik dengan berbagai rumus atau grafik yang digunakan 
sebagai pendekatan. Salah satu alat analisis yang paling sesuai digunakan adalah dengan 
pendekatan analisis rasio-rasio keuangan perusahaan (financial ratios analysis) untuk 
mengukur kualitas tingkat kesehatan dan kinerja perusahaan. 
 
Lebih jelasnya, pembahasan teknik analisis investasi yang sering digunakan 
adalah seperti berikut ini. 
 
1.  Analisis Ekonomi (Economic Analysis) 
 
Hal yang dilakukan dalam analisis ini merupakan pemantauan atas tendensi 
pengaruh perkembangan umum perekonomian yang dapat dicerminkan dari konjungtur 
dunia bisnis dan suku bunga pasar yang mengindikasikan perubahan aktivitas 
perekonomian secara global selama kurun waktu tertentu. Berbagai indikator itu dapat 
berupa: 
1. Tingkat pertumbuhan ekonomi. 
2. Tingkat pendapatan nasional dan perkapita 
3. Pemerataan pendapatan. 
4. Tingkat inflasi. 
5. Jumlah pengangguran.  
6. Nilai ekspor dan impor 
7. Besar dan kebijakan alokasi pengeluaran pemerintah dalam membiayai berbagai 
pembangunan. 
 
Berbagai kebijakan pemerintah, baik dari segi  ekonomi juga  hukum dan politik, 
dapat mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi yang baik (ekspansif), misalnya 
peraturan pemerintah lewat bank sentral dalam menentukan tingkat suku bunga 
perbankan nasional. 
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           Berbagai kebijakan pemerintah dalam mempengaruhi perekonomian tersebut 
dapat berupa: 
1.  Kebijakan Moneter (Monetary Policy) 
 Kebijakan ini pada umumnya dibuat untuk mengatur jumlah uang yang beredar 
sehingga tingkat inflasi dapat terkendali dan daya beli mayarakat semakin kuat. 
Implementasinya dapat berupa peraturan tentang pemberian kredit oleh bank umum, 
tingkat bunga pasar, dan himbauan yang bersifat phisikologis kepada pihak 
perbankan maupun masyarakat umum. Apabila daya beli masyarakat meningkat, 
diharapkan dapat mendorong atau menggairahkan pasar modal atau investasi. Hal 
yang tak kalah penting untuk selalu dicermati adalah kebijakan Bank Sentral dalam 
mengawasi dan mengintervensi tingkat suku bunga perbankan dan lalu lintas 
keuangan. 
2.  Kebijakan Fiskal (Fiscal Policy) 
 Seperti diketahui kebijaksanaan pemerintah dalam mengatur perpajakan dapat 
meningkatkan penerimaan dan pengeluaran rutin pembangunan, pengelolaan utang 
dalam dan luar negeri yang kesemuanya bermaksud mengatur aliran pendapatan yang 
berimbang sehingga mendorong kegiatan pembangunan yang pada gilirannya 
nantinya menggairahkan pasar investasi. 
 
2. Analisis investasi 
 
Hal yang tidak kalah pentingnya dalam analisis penilaian investasi adalah jika 
para investor terlebih dahulu atau terus-menerus melakukan  studi untuk meneliti  
perusahaan sebagai tujuan berinvestasi, misalnya bidang usaha, legalitas, sistem 
manajemen, dan prospek perusahaan di masa mendatang. Sebab, jika keadaan perusahaan 
tersebut baik maka akan dapat memberikan pertumbuhan optimal atas dana yang 
dinvestasikan tersebut. Demikian juga sebaliknya, jika kondisi dan perkembangan 
perusahaan tersebut buruk maka dikhawatirkan memberikan dampak berupa risiko yang 
harus ditanggung oleh para investor di masa mendatang, seperti dana yang diinvestasikan 
tidak mengalami pertumbuhan karena tidak mendapatkan keuntungan dan risiko 
penarikan apabila sudah jatuh tempo. Keadaan seperti itu harus dicermati oleh investor 
sebagai bahan pertimbangan untuk menarik atau mengonversikan dananya ke perusahaan 
atau jenis instrumen sekuritas lainnya yang memiliki keadaan yang relatif lebih prospek. 
 
Lebih jelasnya, dalam analisis ini berbagai informasi yang perlu dipersiapkan 
oleh setiap perusahaan, agen penjual maupun Manajer investasi bagi para calon Investor, 
antara lain berupa hal berikut. 
1 Bidang usaha atau kegiatan bisnis perusahaan, apakah produk yang dihasilkan atau 
dijual laku di pasaran dan  bagaimana strategi pemasaran yang diterapkan. 
2 Legalitas perusahaan berupa akte pendirian (akte notaris), izin domisili, izin 
operasional dari departemen terkait, Nomor Pokok Wajib Pajak, dan lain-lain. 
3 Sistem organisasi dan manajemen, apakah bersifat tradisional, kekeluargaan, otoriter, 
atau menerapkan prinsip budaya organisasi modern. 
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4 Penggunaan dan penguasaan teknologi yang berhubungan dan mendukung kegiatan 
operasional perusahaan sehari-hari. 
5 Kecukupan dan pengembangan personalia (human resources development) yang 
mendukung kegiatan perusahaan. 
6 Pendayagunaan peran serikat pekerja sebagai lembaga formil yang dapat mendukung 
peningkatan kinerja dan produktivitas karyawan. 
7 Hubungan dan pemanfaatan kekuatan eksternal, seperti lingkungan sosial perusahaan, 
pemerintah, suplier, dan mitra bisnis perusahaan yang lain. 
 
Semua informasi yang telah disebutkan akan memberikan pemahaman tentang 
perusahaan yang bermanfaat untuk meprediksi prespektif perusahaam dimasa mendatang. 
 
3. Analisis fundamental 
 
           Dengan analisis ini, diharapkan calon investor dapat mengetahui dengan benar 
tentang kondisi yang sangat mendasar atau fundamental perusahaan, yaitu berupa kondisi 
kesehatan keuangan perusahaan. Meneliti keuangan perusahaan berarti memeriksa 
“darah” perusahaan. Memeriksa “darah” berarti memeriksa kesehatan perusahaan. 
Keadaan itu dapat dilakukan terhadap satu atau beberapa periode keuangan perusahaan. 
Wujud nyata dari pemeriksaan itu adalah melakukan analisis laporan keuangan dengan 
mengukur rasio\ keuangan (financial ratios).  Rasio keuangan adalah suatu alat barometer 
untuk mengetahui keadaan kesehatan keuangan perusahaan dalam suatu atau beberapa 
periode tertentu. Kondisi itu dapat diketahui dengan cara membanding-bandingkan suatu 
akun atau perkiraan dengan akun lain yang ada dalam laporan keuangan. Sebagai contoh, 
rasio kas (cash rasio), yaitu perbandingan antara jumlah kas dengan utang lancar yang 
dimiliki perusahaan 2:1 atau 200 %, artinya kekuatan akun kas untuk menjamin 1 hutang 
lancar perusahaan adalah sebesar 2 x. Dari indikator itu diketahui bahwa keadaan 
keuangan perusahaan adalah dalam kondisi sehat atau tidak sakit. 
 
Alat analisis ini memang sangat ampuh digunakan oleh para calon investor 
sebelum memutuskan investasi. Akan tetapi dalam kenyataannya, hal itu sulit dilakukan, 
mengingat mereka tidak memliki pengetahuan tentang teori ini, disamping laporan 
keuangan perusahaan sebagai emiten ada yang sudah terlebih dahulu direkayasa sehingga 
pengukuran rasio yang riil tidak dapat dilakukan. Apabila kondisi itu dibiarkan maka 
risiko investasi yang sangat merugikan Investor tidak dapat dihindari, seperti yang sudah 
sering terjadi di negeri ini. Lebih buruk lagi, pengaruh dari ketidakbenaran ini bersifat 
“multiflier effect”, yakni memberikan pengaruh negatif terhadap sendi perekonomian 
lainnya, karena pudarnya kepercayaan para investor dan calon investor terhadap pasar 
keuangan. Lebih lengkapnya, alat analisis ini sangat berguna bagi pemilik modal atau 
investor karena beberapa hal akan dapat diketahui, seperti berikut ini. 
1 Kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar semua kewajiban 
lancarnya (likuiditas perusahaan), hal ini dapat diukur dengan alat rasio likuiditas. 
Contoh, cash ratio, acid test rartio dan current ratio. 
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2 Kemampuan perusahaan dalam membayar utang jangka panjangnya. (solvablilitas 
perusahaan) yang dapat diukur dengan rasio solvabilitas. Contoh: Long term debt to 
total equity ratio dan long term debt to total assets ratio. 
3 Kemampuan perusahaan dalam melunasi seluruh hutangnya (ratio leverage). Contoh: 
total debts to total assets. 
4 Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (rasio rentabilitas atau 
profitabilitas). Contoh: Net Profit Margin, Rate of Return On  Investment (ROI) dan 
Rate of Return on Equity (ROE). 
5 Kemampuan perusahaan dalam memberdayakan semua aset yang dimiliki (rasio 
aktivitas atau kinerja). Contoh: Total Sales to Total Assets (Assets Turn Over), 
Inventori Turn Over dan Days Sales Out Standing (DSO). 
6 Perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu (rasio historis), yakni 
membandingkan rasio keuangan perusahaan antarperiode. 
7 Keadaan keuangan perusahaan jika dibandingkan dengan keuangan perusahaam lain 
yang sejenis (rasio perusahaan atau industri). Contoh keadaan keuangan BCA dengan 
Lippo Bank. 
8 Informasi penting yang sangat berkaitan dengan mekanisme pasar investasi (rasio 
pasar). Contoh: Earning per-share, Book value per-share dan Price Earning ratio. 
 
 Untuk mengetahui dengan benar semua rasio dimaksud, sangat tergantung pada 
kualitas sumber data yang diperoleh dari Laporan Rugi Laba dan neraca perusahaan. 
 
4. Analisis Teknikal    
           
 Dengan analisis ini. studi dilakukan dengan metode statistik, baik berupa grafik 
maupun program tertentu yang dibantu dengan sarana komputer. Misalnya, dengan 
menentukan Indeks Harga Saham di pasaran. Sarana itu sangat  dibutuhkan dan berguna 
bagi para calon investor maupun pemilik dana yang sedang berinvestasi di pasar 
keuangan karena mereka akan dapat mengetahui bagaimana pengaruh tendensi perubahan 
pasar modal, pasar uang, pasar barang atau komoditas, maupun pasar jasa, baik jangka 
pendek, menengah, dan panjang, dan mereka dapat mengambil kebijakan atau 
menentukan keputusan yang berkaitan dengan pasar investasi tersebut. Beberapa contoh 
analisis teknikal yang sering digunakan sebagai berikut. 
1. Menghitung tingkat hasil yang diharapkan (mean). 
2. Menghitung tingkat risiko yang dihadapi (deviasi standard). 
3. Menganalisis hubungan antara berbagai prediksi hasil dan risiko (covarians). 
4. Menghitung Indeks Harga Pasar baik individual maupun gabungan. 
5. Membuat analisis trend, misalnya dengan grafik sederhana ataupun dengan diagram 
batang. 
 
Disamping berbagai manfaat, analisis ini juga keterbatasannya, seperti terkadang 
mengabaikan hal yang berkaitan dengan posisi keuangan yang komprehensif ataupun 
sebenarnya. Bahkan, ada juga yang melakukan rekayasa tertentu untuk untuk kepentingan 
publikasi dengan  performance perusahaan yang sudah  “dikosmetiki” sedemikian rupa 
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sehingga calon investor akan tertarik untuk melakukan investasi, dan para  Investor yang 






1. Pada dasarnya, teknik dan analisis investasi sekuritas, meliputi pengumpulan data 
untuk kemudian dikelola secara teliti atau cermat sehingga dapat menghasilkan 
informasi yang sangat bermanfaat bagi calon investor. 
2. Ruang lingkup dan teknik analisis investasi bukan merupakan suatu studi yang 
sederhana karena ternyata melibatkan berbagai disiplin ilmu yang saling terkait, 
seperti ilmu ekonomi, keuangan, dan statistic. 
3. Saat ini, banyak institusi yang menawarkan jasa dalam menyediakan data dan 
informasi khusus bagi para investor. Hal itu merupakan gejala positif sehingga 
menghilangkan kesan bermain di pasar investasi hanya bersifat spekulatif. 
4. Seorang investor yang berkualitas atau piawai adalah apabila dia memiliki 
pengetahuan dan kemampuan tentang ruang lingkup dan teknik analisis investasi 
secara ilmiah yang dapat dipelajari dari berbagai sumber, seperti media masa, buku-
buku yang berkaitan dengan investasi dan pengalaman pribadi sehari-hari dalam 
aktivitas investasi. 
5. Dalam melakukan teknik analisis  investasi  dapat memilih dan menggunakan 
metode-metode analisis yang sesuai agar keputusan yang diambil benar-benar 
berkualitas sehingga keuntungan yang optimal dapat diraih dan dampak risiko dapat 
dihindari atau diatasi. 
6. Untuk menyemarakkan dunia investasi, peran pemerintah yang proaktif sebagai 
penentu kebijakan dan sekaligus regulator dibidang investasi sangat diharapkan 
sehingga tercipta situasi yang kondusif dan dapat mendorong perkembangan pasar 
investasi sebagai salah satu motor penggerak ekonomi. 
7. Sebagai lembaga yang menyediakan jasa konsultasi kepada calon investor, peranan 
para manajer investasi dan agen penjual harus semakin meningkatkan 
profesionalisme agar masyarakat pemilik modal tertarik dan yakin melakukan 
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